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1.1 Latar Belakang Masalah

Basis data adalah Kumpulan data yang menggambarkan entitas-entitas beserta
relasi-relasinya dari suatu organisasi, yang diorganisir dan disimpan dalam suatu cara
yang mengizinkan pemakainya dapat mengambil informasi dengan cepat dan efisien.
Data adalah informasi tentang suatu elemen tertentu. Pada saat ini permasalahan yang
berkaitan dengan data semakin variatif dan kompleks. Seperti kita ketahui bahwa data
merupakan aset vital dan memegang peranan penting bagi berjalannya aktivitas baik
pada suatu badan usaha, organisasi maupun perusahaan. Data sendiri dapat
dimodelkan dalam beberapa model data.

Beberapa permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan data adalah keamanan
data, media penyimpanan data, kuantitas data, desain skema data dan sebagainya.
Adapun masalah yang diangkat kali ini dan menjadi topik utama dalam laporan ini
adalah desain skema data. Skema data adalah suatu skema yang merepresentasikan
tempat menyimpan data yaitu tabel-tabel dalam suatu basis data. Hal ini seringkali
dianggap tidak begitu penting tetapi jika dicermati dengan baik, masalah ini cukup
vital karena perancangan skema data yang tidak baik dapat menimbulkan masalah—
masalah seperti pengulangan informasi yang tidak perlu atau pengulangan informasi,
informasi tertentu yang tidak dapat terepresentasikan dan kehilangan informasi.
Masalah—masalah yang muncul ini dapat menjadi sumber bagi masalah lainnya.
Contohnya adalah jika terjadi masalah pengulangan informasi, maka akan muncul
masalah pada media penyimpanan data dimana dengan adanya jumlah data yang
berulang akan mengakibatkan space pada hard disk akan bertambah.

Salah satu solusi dari masalah ini adalah dengan melakukan pengecekan bentuk
normal yang dipenuhi dari skema data hasil desain. Beberapa bentuk normal
menjamin bebasnya suatu skema data dari masalah-masalah yang terjadi pada skema
data tersebut. Jika suatu skema data tidak memenuhi suatu bentuk normal yang dapat

menjamin skema data tersebut bebas dari masalah maka perlu dilakukan proses



dekomposisi normalisasi terhadap suatu skema untuk mendapatkan suatu skema yang
bebas dari masalah.

Untuk itu, pada proyek akhir kali ini akan dibangun suatu perangkat lunak CASE
Tool skema normalisasi. Dari hasil survey yang dilakukan ,maka perangkat lunak ini
diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah dalam proses penentuan bentuk
normal dan normalisasi sehingga dapat menghasilkan suatu tabel pada basis data yang
baik dan efisien. Perangkat lunak ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai tools
pembelajaran normalisasi skema data khususnya bagi kalangan mahasiswa atau
umum yang sedang mendalami literatur tentang perancangan skema data dan
pembangunan sistem informasi. Selain itu pembangunan aplikasi ini juga merupakan
sarana yang tepat untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang didapat selama masa

perkuliahan di Jurusan Teknik Informatika Sekolah Tinggi Teknik Telekomunikasi.

1.2 Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan data adalah keamanan
data, media penyimpanan data, kuantitas data, desain skema data dan sebagainya.
Adapun masalah yang diangkat kali ini dan menjadi topik utama dalam laporan ini
adalah desain skema data. Skema data adalah suatu skema yang merepresentasikan
tempat menyimpan data yaitu tabel-tabel dalam suatu basis data. Hal ini seringkali
dianggap tidak begitu penting tetapi jika dicermati dengan baik, masalah ini cukup
vital karena perancangan skema data yang tidak baik dapat menimbulkan masalah—
masalah seperti pengulangan informasi yang tidak perlu atau pengulangan informasi,
informasi tertentu yang tidak dapat terepresentasikan dan kehilangan informasi.
Masalah—masalah yang muncul ini dapat menjadi sumber bagi masalah lainnya.
Contohnya adalah jika terjadi masalah pengulangan informasi, maka akan muncul
masalah pada media penyimpanan data dimana dengan adanya jumlah data yang
berulang akan mengakibatkan space pada hard disk akan bertambah.

Salah satu solusi dari masalah ini adalah dengan melakukan pengecekan bentuk
normal berdasarkan fungsional dependency yang dipenuhi dari skema data hasil
desain. Beberapa bentuk normal menjamin bebasnya suatu skema data dari masalah—
masalah yang terjadi pada skema data tersebut. Jika suatu skema data tidak memenuhi

suatu bentuk normal yang dapat menjamin skema data tersebut bebas dari masalah



maka perlu dilakukan proses dekomposisi normalisasi terhadap suatu skema untuk

mendapatkan suatu skema yang bebas dari masalah. Oleh karena itu :

Perlu adanya suatu perangkat lunak yang dapat membantu dalam mempercepat
dan mempermudah proses penentuan bentuk normal dan normalisasi sehingga
dapat menghasilkan suatu tabel pada basis data yang baik dan efisien.

Perlu adanya suatu perangkat lunak yang dapat menjadi tools pembelajaran
normalisasi skema data khususnya bagi kalangan mahasiswa atau umum yang
sedang mendalami literatur mengenai perancangan skema data dan

pembangunan sistem informasi.

1.3 Tujuan

Tujuan dari pembangunan perangkat lunak CASE Tool skema normalisasi ini

adalah membuat suatu aplikasi yang dapat :

Membantu perancang basis data dalam mempercepat dan mempermudah dalam
proses penentuan bentuk normal dan normalisasi berdasarkan fungsional
dependency.

Menjadi tools pembelajaran khususnya bagi mereka yang sedang mendalami

literatur mengenai perancangan skema data dan pembangunan sistem informasi.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari CASE Tools skema normalisasi ini adalah :

Normalisasi ke suatu bentuk normal hanya dibatasi untuk bentuk 2" NF, 3 NF
dan BCNF.

Pengecekan bentuk normal dari suatu skema hanya dibatasi untuk pengecekan
bentuk normal 2™ NF, 3 NF dan BCNF. Sedangkan untuk bentuk normal 1%
NF dianggap telah memenuhi.

Pemodelan skema data hanya untuk skema E-R dan skema relasi. Untuk skema
E-R, perangkat lunak akan berintegrasi dengan Power Designer 6.0 dimana
proses perancangan skema E-R dilakukan pada Power Designer 6.0.

Input skema E-R dari Power Designer adalah file conceptual data model
(berekstensi .CDM) dan file physical data model (berekstensi .PDM) yang
merupakan hasil generate dari file conceptual data model.



5. Tidak menangani pembentukan kembali relasi dan kardinalitas hasil dari
dekomposisi skema E-R.

1.5 Metode Penyelesaian Masalah

Metodologi  pengembangan perangkat lunak vyang digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak CASE Tool skema normalisasi ini adalah metodologi
pengembangan USDP (Unified Software Development Process).

Tahap-tahap yang ada pada pengembangan perangkat lunak dengan metodologi
Unified Software Development Process ( USDP ) ini adalah :

1. Kebutuhan sistem (Requirement)

2. Analisis (Analysis)

3. Perancangan (Design)

4. Implementasi ( Implementation )

5. Pengujian ( Test)

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bagian yang
dikelompokan berdasarkan bab. Penjelasan mengenai masing-masing bab adalah
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang pengembangan perangkat
lunak CASE Tool skema normalisasi, deskripsi masalah, tujuan, manfaat, ruang
lingkup dan batasan masalah, metodologi pengembangan perangkat lunak dan
sistematika penulisan laporan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori dan konsep yang mendukung
pengembangan perangkat lunak CASE Tool skema normalisasi.

BAB 11l ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini menjelaskan proses—proses yang dilakukan dalam menormalisasi suatu

skema relasi dan menganalisis proses yang akan diotomatisasi oleh perangkat lunak
sehingga dapat dihasilkan requirement perangkat lunak. Hasil dari requirement akan

dimodelkan dengan menggunakan elemen-elemen pemodelan yaitu UML.



BAB IV IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan realisasi hasil dari tahap perancangan sistem berupa
implementasi sistem ke dalam kode program menggunakan suatu bahasa
pemrograman tertentu.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan—kesimpulan yang dicapai selama masa
pengembangan perangkat lunak beserta saran—saran yang kiranya dapat berguna

untuk pengembangan lebih lanjut.



